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PENUTUP

Kesimpulan

Tema yang diangkat penulis dalam Penciptaan karya Tugas Akhir ini
adalah tentang kodrat perempuan yang lambat laun telah bergeser maknanya
dikarenakan berbagai faktor. Kodrat utama seorang perempan adalah menstrusi,
hamil, melahirkan dan menyusui, namun seiring perkembangan zaman kodrat
tersebut perlahan-perlahan ditinggalkan. Banyak kasus yang telah berkembang
dimasyarakat yang telah tergeser dari nilai kodrati

Sebuah penciptaan karya keramik identik dengan bentuk karya seni yang
mengandung muatan tematik yang sarat muatan masalah sosial. Terciptanya
sebuah karya seni sering berawal dari pengamatan seniman langsung terhadap
lingkungannya. Pengalaman tersebut kemudian diolah dengan rasa estetis yang ke
sebuah ide dan gagasan yang akan diwujudkan dalam karya seni sebagai media
curahan imajinasi dan ekspresi pribadi.

Ide dan gagasan yang diangkat dalam karya Tugas Akhir Keramik ini
bertujuan untuk menyadarkan kembali kaum perempuan akan kodratnya yang
telah bergeser maknanya seiring dengan perkembangan teknologi dan waktu
namun dalam pembuatan karya ini pencipta hanya sekedar memaparkan
perubahan kodrat perempuan tersebut, bukan mencari solusi. Dalam pembuatan
karya ini pencipta menggunakan jenis tanah stoneware yaitu Singkawang,

Sukabumi dan Pacitan. Maksud pencipta menggunakan ketiga tanah ini, agar
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karya yang dihasilkan memiliki bodi lebih kuat, dan dapat dibakar pada suhu

tinggi.

Dalam proses penciptaan karya Tugas Akhir dengan judul Kodrat

Perempuan, pencipta sangat menikmati proses demi proses mulai dari persiapan

alat dan bahan sampai pada proses finishing. Beberapa hal yang pencipta dapatkan

selama proses berkarya, kiranya dapat dijadikan kesimpulan, diantaranya :

Dalam pembuatan karya ini pencipta lebih menekankan pada teknik
pinch, karena dengan teknik ini penulis dapat dengan leluasa
menuangkan ide-ide dalam mengekspresikan karya keramik pada tiap
pijitan,

Pencipta mendapatkan kenikmatan rasa ketika menyalurkan ekspresi
selama proses berkarya.

Ada kenikmatan tertentu yang dirasakan oleh pencipta selama
melakukan test dan membuat ramuan dan formula glasir. Hasil yang
ditemukan sangatlah diluar dugaan, karena hal tersebut merupakan
pengalaman yang baru dirasakan pencipta.

Berkarya dengan media keramik harus penuh kesabaran serta penuh
pertanyaan dan misterius, terutama pada saat pembentukan,

pengglasiran, dan pembakaran.

Tentunya hal tersebut menjadi suatu pelajaran dan pengalaman yang

sangat baru dan berharga bagi pencipta, karya-karya yang dihasilkan pencipta

sangatlah jauh dari sempurna banyak terdapat kekurangan di sana sini, terutama

pada tahap finishing glasir. Pengalaman tersebut dapat dijadikan pedoman dalam
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pembuatan karya yang lebih baik. Pencipta sangat berharap semoga karya-karya
yang dihasilkan pencipta semoga dapat bermanfaat dan dapat dijadikan tolak ukur

dalam pencipataan serta mengembangkan bentuk-bentuk baru dalam penciptaan

karya keramik ekspresi
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